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ABSTRAK

Pengomposan merupakan metode penting dalam pengelolaan limbah organik menjadi pupuk
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas komposisi jenis bakteri dekomposer (bioaktivator)
pada berbagai media pengomposan. Penelitian dilaksanakan di Bowan, Klaten, pada bulan Februari
sampai April 2024, menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 8 perlakuan dan 4
ulangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial, membandingkan perlakuan kombinasi jenis bakteri (tanpa bakteri ; kombinasi
bakteri selulolitik, bakteri substilis, dan rumen sapi; kombinasi bakteri rhizomonas, substilis, dan rumen
sapi; bakteri rhizomonas) dan perlakuan media kompos (jerami padi dan limbah tanaman jagung).
Parameter pengomposan yang diamati meliputi bau, warna, suhu, pH, lama pengomposan, water
holding capacity, kadar air, dan bobot akhir kompos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
kombinasi jenis bakteri sellulotik, substilis, dan rumen sapi efektif mempercepat pengomposan dan
menghasilkan kompos Jerami maupun limbah tanaman jagung lebih berkualitas yang ditunjukkan dari
parameter bau tidak menyengat, warna coklat tua kehitaman, pH yang mendekati netral, kapasitas
memegang air, kandungan air dan bobot akhir kompos tinggi

Kata Kunci: Bakteri Dekomposer; Kompos Jerami; Limbah Jagung

ABSTRACT

Composting is an important method for processing organic waste into fertilizer. This study aims to
analyze the effectiveness of the composition of decomposer bacteria (bioactivators) in various
composting media. The study was conducted in Bowan, Klaten, from February to April 2024, using a
factorial Completely Randomized Design with 8 treatments and 4 replications. The method used in this
study was an experimental factorial Completely Randomized Design (CRD), comparing combinations
of bacterial species (no bacteria; a combination of cellulolytic bacteria, substylis bacteria, and cattle
rumen; a combination of Rhizomonas bacteria, substylis bacteria, and cattle rumen; Rhizomonas
bacteria) and compost media treatments (rice straw and corn crop waste). The composting parameters
observed included odor, color, temperature, pH, composting time, water holding capacity, moisture
content, and final compost weight. The results of the study showed that the use of a combination of
cellulolytic, substilist, and cow rumen bacteria effectively accelerated composting and produced higher-
quality straw and corn waste compost, as indicated by its low odor, dark brown-black color, near-neutral
pH, high water-holding capacity, water content, and final compost weight.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian menghasilkan limbah biomassa dalam jumlah besar setiap musim panen.
Jerami padi dan brangkasan jagung adalah dua jenis limbah yang paling melimpah. Limbah Jerami
sebanyak 12-15 ton/musim (Dinas Pertanian, 2025). Limbah ini dibakar karena dianggap mengganggu
proses olah tanah berikutnya. Pembakaran ini memicu polusi udara dan merusak struktur permukaan
tanah. Masalah utama dari jerami dan batang jagung adalah struktur fisiknya yang keras. Keduanya
kaya akan senyawa kompleks, yaitu selulosa, hemiselulosa, dan lignin (Devi Fitriana, 2024). Lignin
berfungsi sebagai pengikat yang kuat, membuat limbah ini sulit terurai secara alami dalam waktu
singkat. Tanpa bantuan intervensi, proses pengomposan alami bisa memakan waktu berbulan-bulan,
yang tidak sejalan dengan siklus tanam petani yang cepat.

Untuk mempercepat perombakan rantai karbon kompleks tersebut, diperlukan bantuan
mikroorganisme atau bioaktivator (www.researchgate.net). Berbagai jenis bakteri memiliki spesialisasi
dalam mendegradasi bahan organik, misalnya bakteri selulolitik (pemecah selulosa). Bakteri ligninolitik
(pemecah lignin). Konsorsium mikroba (seperti EM4 atau isolat lokal). Tidak semua bakteri memiliki
tingkat efektivitas yang sama pada jenis media yang berbeda. Bakteri yang efektif pada jerami padi
belum tentu bekerja optimal pada batang jagung karena perbedaan rasio C/N dan kadar ligninnya.
Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus telah menurunkan kualitas tanah (degradasi lahan).
Mengubah limbah jerami dan jagung menjadi kompos adalah solusi berkelanjutan untuk
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mengembalikan bahan organik ke tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis
bakteri mana yang paling progresif dalam mempercepat pengomposan hingga mencapai standar
kematangan kompos yang sesuai dengan SNI (Standar Nasional Indonesia).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bowan, Delanggu, Klaten dengan ketinggian 130 mdpl pada
Februari sampai April 2024. Bahan yang digunakan adalah jerami, limbah jagung, dolomit, dedak,
molase, bakteri selulotik, Rhizomonas subtilis, dan rumen sapi. Alat yang digunakan: karung, cetok,
chopper, papan nama perlakuan, timbangan, gunting, label, oven, rafia, terpal, MMT, pipet, gelas piala,
galon, alat tulis, ember, sarung tangan, akuades, pH meter dan plastik.

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 8
perlakuan dan 4 ulangan. Faktor pertama adalah jenis bakteri, yaitu tanpa bakteri (P0),
selulotik+substilis+rumen sapi (P1), rhizomonas+substilis+bakteri rumen sapi (P2), rhizomonas (P3),
sedangkan faktor kedua adalah jenis bahan kompos, terdiri dari jerami padi (A1) dan limbah jagung
(A2). Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan tempat media berupa karung. Pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan mencampurkan 0,7 kg limbah jerami atau limbah jagung, 0,1 kg dedak, 0,1
kg dolomit, dan 100 ml molase dalam setiap karung. Bakteri yang digunakan sebanyak 0,25 cc/jenis
bakteri/karung.

Pengamatan dilakukan empat hari sekali dengan pembalikan bahan kompos dan pemberian
campuran air molase. Parameter yang diamati meliputi lama pengomposan (hari), kapasitas menahan
air (water holding capacity) (%), bobot kompos (kg) , dan kadar air kompos (%). Analisis data dengan
sidik ragam dan apabila berbeda nyata antarperlakuan, dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi jenis bakteri
dalam pengomposan berpengaruh nyata terhadap pH, lama pengomposan, kadar air dan bobot akhir
kompos, namun tidak berpengaruh nyata terhadap bau, warna, suhu dan water holding capacity.
Sedangkan bahan kompos berpengaruh nyata terhadap pH, suhu, water holding capacity, kadar air,
dan bobot akhir kompos, namun tidak berpengaruh nyata terhadap bau, warna, dan lama
pengomposan. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap pH, suhu kompos, water holding
capacity, kadar air, dan bobot akhir kompos, namun tidak berpengaruh nyata terhadap bau, warna, dan
lama pengomposan.
Tabel 1. Sidik ragam terhadap parameter pengamatan

Parameter Pengamatan Bahan Kombinasi Bakteri Interaksi
Kompos (A) Macam Bio Aktifator (P) AxP
Bau Kompos ns ns ns
Warna Kompos ns ns ns
Keasaman Kompos (pH) *x *x *
Suhu Kompos * ns *
Lama Pengomposan ns *x ns
Water Hold Capacity * ns *x
Kadar Air pada Kompos ** *x *
Bobot Akhir Kompos ** ** *

Keterangan : ns = tidak berbeda nyata ; * = berbeda nyata; ** = berbeda sangat nyata

Bau Kompos

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 2 dan grafik pada Gambar 1, perbedaan bahan kompos (A)
dan jenis bakteri (P) dalam pengomposan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
bau kompos yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan penggunaan jenis bakteri dalam
pengomposan pada berbagai jenis bahan limbah organik menghasilkan kompos dengan bau yang
sama, yaitu bau yang tidak menyengat atau mendekati bau tanah. Proses penguraian bahan organik,
termasuk senyawa amonia, menghasilkan gas yang mempengaruhi aroma kompos (Chan et al., 2023)
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Tabel 2. Pengaruh bahan kompos, kombinasi jenis bakteri, maupun interaksinya terhadap bau, warna,
suhu, maupun keasaman (pH) kompos
Perlakuan Bau Kompos Warna Kompos  Suhu Kompos Keasaman Kompos
(‘C) (pH)

Bahan Kompos (A)

Al 2,43 2,42 30,82b 6,18a
A2 2,42 2,27 30,54a 6,53b
Kombinasi Jenis Bakteri (P)

PO 2,36 2,37 30,71 6,15a
P1 2,52 2,47 30,80 6,84b
P2 2,40 2,31 30,72 6,18a
P3 2,43 2,22 30,49 6,27a
Interaksi Perlakuan AxP

A1PO 2,36 2,31 30,77a 5,82a
AlP1 2,56 2,54 30,92b 6,85¢c
Al1P2 2,38 2,36 30,77a 6,04a
Al1P3 2,44 2,46 30,83a 6,03a
A2P0 2,36 2,44 30,65a 6,48b
A2P1 2,48 2,40 30,69a 6,82b
A2P2 2,42 2,27 30,67a 6,32a
A2P3 2,42 1,98 30,15a 6,51b

Keterangan: Perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan hasil berbeda tidak nyata
pada uji DMRT taraf 5%
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Gambar 1. Grafik Analisis Bau Kompos

Warna Kompos

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 2 dan grafik pada Gambar 2, perbedaan bahan kompos (A)
dan jenis bakteri (P) dalam pengomposan memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
warna kompos yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan penggunaan jenis bakteri dalam
pengomposan pada berbagai jenis bahan limbah organik memberikan hasil warna kompos yang sama,
yaitu mendekati warna tanah, yaitu cokelat tua. Perubahan warna dalam pengomposan merupakan
hasil kumulatif dari proses alami penguraian bahan organik yang berjalan secara bertahap, bukan
semata-mata efek interaksi bahan dan bakteri pengurai (Subula et al., 2022).
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Gambar 2. Grafik Analisis Warna Kompos

Suhu Kompos

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 2 dan grafik pada Gambar 3, perbedaan bahan kompos (A)
dan jenis bakteri (P) dalam pengomposan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap suhu
kompos yang dihasilkan. Penggunaan kombinasi bakteri sellulotik, substilis, dan bakteri rumen sapi
(BRS) pada pengomposan jerami (A1P1) ternyata menghasilkan kompos dengan suhu yang tertinggi
(30,92) dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.
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Gambar 3. Grafik Analisis Suhu Kompos

Hal ini menunjukkan bahwa jerami padi mempunyai susunan kimia yang lebih kompleks daripada
limbah tanaman jagung, sehingga proses dekomposisi oleh bakteri tersebut menghasilkan panas yang
lebih banyak, akibatnya menambah suhu kompos pada akhir pengomposan.

pH Kompos

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 2 dan grafik pada Gambar 4, perbedaan bahan kompos (A)
dan kombinasi jenis bakteri (P) dalam pengomposan memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap pH kompos yang dihasilkan. Penggunaan kombinasi bakteri sellulotik, substilis, dan bakteri
rumen sapi (BRS) pada pengomposan jerami (A1P1) ternyata menghasilkan kompos dengan pH yang
tertinggi (6,85) dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Diduga pH yang lebih tinggi selain
berhubungan dengan komposisi kimia bahan asal kompos, juga berhubungan dengan proses
dekomposisi yang terjadi. Jerami mempunyai komposisi kimia yang lebih kompleks daripada tanaman
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jagung. Penggunaan kombinasi jenis bakteri tersebut menyebabkan terjadinya proses mineralisasi yang
lebih dominan daripada proses humifikasi sehingga lebih banyak menghasilkan gas CO2 dan H20
tetapi tidak banyak menghasilkan asam-asam organik, akibatnya dihasilkan kompos dengan pH yang
lebih tinggi (Vedantu., 2024).
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Gambar 4. Grafik Analisis Keasaman (pH) Kompos

Tabel 3. Pengaruh bahan kompos, kombinasi jenis bakteri, maupun interaksinya terhadap lama
pengomposan, water hold capacity, kadar air dan bobot akhir kompos

Perlakuan Lama Water Holding Kadar Air Bobot Akhir Kompos
pengomposan Capacity (%) Kompos (%) (kg)
Bahan Kompos (A)
Al 54,75 45,63b 40,31a 0,73b
A2 57,75 40,84a 53,09b 0,61la
Kombinasi Jenis Bakteri (P)
PO 45,63a 45,13 41,49a 0,58a
P1 62,13b 40,75 59,39b 0,70b
P2 58,63a 47,56 41,65a 0,71c
P3 58,63a 39,50 44,28a 0,69a
Interaksi Perlakuan AxP
A1PO 44,00 41,50a 40,49a 0,58a
Al1P1 63,00 53,50c 60,78c 0,80c
A1P2 56,00 44,50b 26,18a 0,79b
A1P3 56,00 43,00a 33,80a 0,77b
A2P0 47,25 48,75b 42,50a 0,59a
A2P1 61,25 28,00a 58,00b 0,61a
A2P2 61,25 50,63b 57,13b 0,63a
A2P3 61,25 36,00a 54,75b 0,61la

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata pada uji DMRT taraf 5%.

Lama Pengomposan

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 3 dan grafik pada Gambar 5, perbedaan jenis bakteri (P)
dalam pengomposan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap lama pengomposan jerami
maupun limbah tanaman jagung. Penggunaan kombinasi bakteri selulotik,substilis, dan rumen sapi (P1)
ternyata menyebabkan proses pengomposan lebih lama dibandingkan dengan penggunaan kombinasi
jenis bakteri yang lain. Diduga terdapat kompetisi antara bakteri dalam mendekomposisikan bahan
kompos sehingga penggunaan kombinasi bakteri pada P1 lebih lama dibandingkan dengan perlakuan
yang lain (DLH Buleleng, 2022).
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Gambar 5. Grafik Analisis Lama Pengomposan

Water Holding Capasity

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 3 dan grafik pada gambar 6 menunjukkan bahwa perbedaan
bahan kompos (A) dan jenis bakteri (P) dalam pengomposan memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap Water Holding Capasity jerami maupun limbah tanaman jagung.

60,00
y = -3,375x2 + 16,425x + 29,875 ® P1:5350
Rz =10,5342 ) ;
50,00 PO; 48,75.....+r e F‘Z_:.?.O.,63
bt ©® P2;4450° .., ..® P3:43.00
40,00 e .
PO: 41,50 P3; 36,00
30,00
P1; 28,00
20,00 y =1,53x2-9,212x + 52,4
Rz =0,0622
10,00
0,00
0 0,5 1 15 2 2,5 3 3,5 4 45
OAl ®A2

Gambar 6. Grafik Analisis Water Hold Capacity

Penggunaan bakteri sellulotik, substilis, dan rumen sapi pada media kompos Jerami (A1P1)
ternyata menghasilkan kompos dengan water holding capacity yang tertinggi (53,50%) dan berbeda
nyata dengan perlakuan yang lain. Hal tersebut diduga berhubungan dengan terbentuknya humus
dalam proses pengomposan. Penggunaan kombinasi bakteri tersebut pada pengomposan jerami
menghasilkan humus yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Akibatnya, water
holding capacity kompos diperoleh nilai tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.

Kadar Air Kompos

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 3 dan grafik pada Gambar 7, perbedaan bahan kompos (A)
dan jenis bakteri (P) dalam pengomposan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kadar
air kompos jerami maupun limbah tanaman jagung. Penggunaan kombinasi bakteri selulotik, substilis,
dan rumen sapi pada pengomposan jerami (A1P1) ternyata menghasilkan kompos dengan kadar air
tertinggi (60,78%) dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Hal ini diduga berhubungan dengan
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terbentuknya humus dalam proses pengomposan. Pada perlakuan A1P1 mampu membentuk humus
yang lebih banyak sehingga meningkatkan kandungan air kompos.
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Gambar 7. Grafik Analisis Kadar Air Kompos

Bobot Akhir Kompos

Berdasarkan Uji Duncan pada Tabel 3 dan grafik pada Gambar 7, perbedaan bahan kompos (A)
dan jenis bakteri (P) dalam pengomposan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kadar
air kompos jerami maupun limbah tanaman jagung. Penggunaan kombinasi bakteri selulotik, substilis,
dan rumen sapi pada pengomposan jerami (A1P1) ternyata menghasilkan kompos dengan bobot akhir
tertinggi (0,80 kg) dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Hal ini diduga berhubungan dengan
terbentuknya humus dalam proses pengomposan. Pada perlakuan A1P1 mampu membentuk humus
yang lebih banyak sehingga meningkatkan kandungan air kompos.
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Gambar 8. Grafik Analisis Bobot Akhir Kompos

KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi jenis bakteri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses
pengomposan jerami maupun limbah tanaman jagung. Penggunaan kombinasi jenis bakteri sellulotik,
substilis, dan rumen sapi efektif mempercepat pengomposan dan menghasilkan kompos Jerami
maupun limbah tanaman jagung lebih berkualitas yang ditunjukkan dari parameter bau tidak
menyengat, warna coklat tua kehitaman, pH yang mendekati netral, kapasitas memegang air (water
holding capacity), kandungan air dan bobot akhir kompos tinggi
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